
         
ISSN: 2962-1070(online)  

  Halaman 260-267 
Volume 4 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Terapi Wicara dan Bahasa 260 

 

 

THE IMPACT OF LOWER LIMB PROSTHESIS USE ON QUALITY 
OF LIFE AMONG PATIENTS WITH LOWER LIMB AMPUTATION 

 
Hisyam Syafi’ie*1, Cica Trimandasari Ningsih2, Herwasti Arumsasi3 

 
1,2,3Jurusan Ortotik Prostetik, Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta, Indonesia  

*Corresponding Author, e-mail: bunghifi@gmail.com 
 
 

Abstrak 
 
Latar Belakang: Amputasi ekstremitas bawah menyebabkan penurunan fungsi fisik, 
psikologis, dan sosial yang substansial, yang semuanya berdampak negatif pada kualitas 
hidup (QoL) seseorang. Penggunaan prostesis ekstremitas bawah berfungsi sebagai 
intervensi rehabilitasi krusial yang dirancang untuk memulihkan mobilitas, kemandirian, dan 
kesejahteraan psikososial. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
penggunaan prostesis ekstremitas bawah terhadap kualitas hidup pasien amputasi 
ekstremitas bawah. Metode: Penelitian observasional analitik ini menggunakan desain potong 
lintang yang melibatkan 30 partisipan dengan amputasi ekstremitas bawah yang berdomisili 
di wilayah Soloraya, Indonesia, dari Januari hingga Februari 2025. Data dikumpulkan 
menggunakan subskala QoL Orthotics and Prosthetics Users’ Survey (OPUS), yang menilai 
empat domain—fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Data dianalisis menggunakan uji 
normalitas Shapiro–Wilk, korelasi momen-produk Pearson, dan regresi linier sederhana. 
Hasil: Data terdistribusi normal (p > 0,05). Korelasi positif yang kuat diamati antara durasi 
penggunaan prostesis dan kualitas hidup (r = 0,755, p < 0,001). Regresi linier sederhana 
menunjukkan bahwa penggunaan prostesis berkontribusi terhadap 57,0% varians kualitas 
hidup pada pasien amputasi. Kesimpulan: Penggunaan prostesis tungkai bawah secara 
signifikan meningkatkan kualitas hidup individu pasca amputasi tungkai bawah. Intervensi 
rehabilitatif berkelanjutan, edukasi berkelanjutan kepada pengguna, dan akses yang merata 
terhadap layanan ortotik-prostetik sangat penting untuk mengoptimalkan adaptasi pasien dan 
kesejahteraan jangka panjang. 
 
Kata kunci: Amputasi tungkai bawah, Prostesis tungkai bawah, Kualitas hidup, OPUS, 
Rehabilitasi. 
 

Abstract 
 
Background: Lower limb amputation leads to a substantial decline in physical, psychological, 
and social function, all of which negatively affect an individual’s quality of life (QoL). The use 
of lower limb prostheses serves as a crucial rehabilitative intervention designed to restore 
mobility, independence, and psychosocial well-being. Objectives: This study aimed to 
examine the effect of lower limb prosthesis use on the quality of life of patients with lower limb 
amputation. Methods: This analytical observational study employed a cross-sectional design 
involving 30 participants with lower limb amputations residing in the Soloraya region, 
Indonesia, from January to February 2025. Data were collected using the Orthotics and 
Prosthetics Users’ Survey (OPUS) QoL subscale, which assesses four domains—physical, 
psychological, social, and environmental. Data were analyzed using the Shapiro–Wilk test for 
normality, the Pearson product–moment correlation, and simple linear regression.Results: 
The data were normally distributed (p > 0.05). A strong positive correlation was observed 
between the duration of prosthesis use and QoL (r = 0.755, p < 0.001). Simple linear regression 
revealed that prosthesis use contributed to 57.0% of the variance in QoL among amputees. 
Conclusion: The use of lower limb prostheses significantly improves the quality of life in 
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individuals following lower limb amputation. Sustainable rehabilitative interventions, 
continuous user education, and equitable access to orthotic– prosthetic services are essential 
to optimize patient adaptation and long-term well-being. 
 
Keywords: Lower limb amputation, Lower limb prosthesis, Quality of life, OPUS, 
Rehabilitation. 
 
 
PENDAHULUAN 

Amputasi tungkai bawah diakui sebagai kontributor signifikan terhadap disabilitas dan 
keterbatasan fungsional secara global, menghadirkan beragam tantangan fisik dan psikososial 
yang secara substansial menurunkan kualitas hidup. Sebuah bukti menunjukkan bahwa 
sekitar 80–85% amputasi dikaitkan dengan kehilangan tungkai bawah, terutama didorong oleh 
kondisi seperti penyakit vaskular, trauma, dan khususnya diabetes melitus. Diabetes dan 
komplikasi terkaitnya menyumbang lebih dari separuh amputasi tungkai bawah di seluruh 
dunia, dengan ulkus kaki diabetik menjadi faktor utama yang menyebabkan hal ini (Lucas et 
al., 2022), (Jadooa et al., 2022); Lebih lanjut, sebagaimana dicatat dalam berbagai penelitian, 
dampak psikologis pada individu pasca-amputasi sangat besar; mereka sering berjuang 
dengan gangguan keseimbangan, keterbatasan mobilitas, dan tekanan psikologis yang nyata 
yang ditandai dengan penurunan harga diri dan kepercayaan diri (Limakatso et al., 2024), 
(MacKay et al., 2024)). 

Konsekuensi psikologis dari amputasi tungkai bawah melampaui keterbatasan fisik 
semata. Individu sering mengalami perubahan sosial yang signifikan, yang mengakibatkan 
penurunan kualitas hidup terkait kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa pasca-amputasi, 
individu sering menghadapi tantangan terkait reintegrasi ke dalam masyarakat, yang semakin 
mempersulit proses penyesuaian mereka (Limakatso et al., 2024). Hubungan antara amputasi 
tungkai bawah dan masalah kesehatan mental telah terdokumentasi dengan baik, yang 
menekankan pentingnya dukungan psikologis dan strategi rehabilitasi yang disesuaikan 
dengan populasi ini (MacKay et al., 2024). Dokter didesak untuk mempertimbangkan dimensi 
fisik dan psikologis perawatan saat menangani pasien amputasi, sehingga mendorong 
rehabilitasi pascaoperasi holistik yang mengatasi masalah-masalah yang saling terkait ini 
(Lucas et al., 2022), (Limakatso et al., 2024). 

Implikasi amputasi tungkai bawah meluas ke konteks masyarakat yang lebih luas, di 
mana beban finansial dan sumber daya pada sistem layanan kesehatan sangat signifikan. 
Amputasi yang berkaitan dengan diabetes tidak hanya memengaruhi individu tetapi juga 
menimbulkan biaya perawatan kesehatan yang cukup besar terkait komplikasi jangka panjang 
dan layanan rehabilitasi (Lucas et al., 2022). Oleh karena itu, pendekatan multidisiplin yang 
mengakui interaksi rumit antara rehabilitasi fisik, dukungan psikologis, dan reintegrasi 
komunitas sangat penting untuk meningkatkan luaran dan kualitas hidup penderita amputasi. 
Intervensi perilaku yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan mental, dipadukan dengan 
strategi rehabilitasi fisik yang efektif, diperlukan untuk mengatasi tantangan multifaset yang 
dihadapi oleh kelompok demografi ini (Jadooa et al., 2022)., (MacKay et al., 2024). 

 
METODE 
2.1 Desain dan Latar Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik kuantitatif dengan pendekatan 
potong lintang. Data dikumpulkan antara Januari dan Februari 2025 dari klinik ortotik dan 
prostetik di wilayah Soloraya, termasuk Solo, Klaten, Karanganyar, dan Boyolali. 
 
2.2 Partisipan dan Pengambilan Sampel 
Populasi penelitian terdiri dari pasien dengan amputasi ekstremitas bawah yang 
menggunakan alat prostetik. Sebanyak 30 partisipan direkrut menggunakan purposive 
sampling berdasarkan kriteria inklusi berikut: 
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(1) berusia 14–60 tahun; 
(2) telah menggunakan prostetik setidaknya selama enam bulan; 
(3) secara kognitif mampu mengisi kuesioner; dan 
(4) berdomisili di wilayah Soloraya. 
Partisipan dengan gangguan kognitif, komorbiditas berat, atau hambatan komunikasi tidak 
diikutsertakan dalam penelitian.  
 
2.3 Instrumen 

Kualitas hidup diukur menggunakan Survei Pengguna Ortotik dan Prostetik (OPUS), 
sebuah kuesioner tervalidasi yang dikembangkan oleh Pusat Penelitian Hasil Rehabilitasi, 
Institut Rehabilitasi Chicago. Instrumen ini mencakup 23 item yang mencakup empat domain 
Kualitas Hidup (QoL): fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Skor yang lebih tinggi 
menunjukkan kualitas hidup yang lebih baik. 

Survei Pengguna Ortotik dan Prostetik (OPUS) merupakan alat yang telah mapan 
untuk menilai kualitas hidup (QoL) yang berkaitan dengan kesehatan bagi individu yang 
menggunakan perangkat prostetik dan ortotik. Dikembangkan pada tahun 2003 oleh Pusat 
Penelitian Hasil Rehabilitasi di Institut Rehabilitasi Chicago, OPUS telah menjalani validasi 
yang ketat dan diakui secara luas dalam konteks rehabilitasi dan perawatan yang berpusat 
pada pasien. Survei ini mengevaluasi Kualitas Hidup (QoL) di berbagai dimensi fisik, 
psikologis, sosial, dan lingkungan menggunakan kuesioner terstruktur yang menilai kepuasan 
klien terhadap perangkat dan layanan yang diterima. Penelitian telah menunjukkan bahwa 
skor yang lebih tinggi pada OPUS berkorelasi dengan peningkatan Kualitas Hidup (QoL), yang 
menyoroti pentingnya alat ini dalam praktik klinis dan penelitian (Sorrentino et al., 2021); 
(Marable dkk., 2020). 

Sifat psikometrik OPUS, termasuk reliabilitas dan validitasnya, telah dikaji secara 
menyeluruh dalam berbagai studi. Penelitian ini mengonfirmasi efektivitasnya dalam 
menangkap pengalaman dan kepuasan pengguna di berbagai populasi dan menekankan 
adaptabilitasnya melalui modul yang membahas aspek-aspek spesifik pengalaman pengguna, 
seperti kepuasan terhadap perangkat dan kepuasan terhadap layanan (Alhowimel et al., 
2022); (Valero et al., 2024); (Baghbanbashi et al., 2022); Lebih lanjut, OPUS telah 
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, meningkatkan aksesibilitas untuk konteks global 
dan memperkuat statusnya sebagai instrumen penting dalam mengevaluasi Kualitas Hidup 
terkait kesehatan di antara pengguna ortotik dan prostetik (Hashim et al., 2024). 

Selain mengukur kepuasan terhadap perangkat, OPUS mengevaluasi kepuasan klien 
terhadap layanan kesehatan, sehingga memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 
pengalaman pengguna (Walker dkk., 2021). Fokus ganda ini mencerminkan hubungan penting 
antara kepuasan terhadap perangkat prostetik atau ortotik dan kualitas layanan kesehatan. 
Studi menunjukkan bahwa peningkatan kepuasan pengguna dapat menghasilkan luaran 
kesehatan yang lebih baik dan mengurangi biaya kesehatan bagi pengguna prostetik 
(Baghbanbashi et al., 2022); "Pengembangan penilaian kesesuaian dan keselarasan prostetik 
(ProFit) pada orang dengan amputasi transtibial pascatrauma", 2023). Penerapan OPUS 
dalam pengaturan klinis tidak hanya mendukung praktisi dalam memberikan perawatan yang 
disesuaikan, tetapi juga meningkatkan upaya penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas hidup individu yang bergantung pada teknologi penting ini, memperkuat peran OPUS 
sebagai alat utama dalam penilaian dan praktik hasil rehabilitasi. 

OPUS sangat berharga bagi praktisi dan peneliti yang berkomitmen untuk 
meningkatkan kualitas hidup pengguna ortotik dan prostetik. Desainnya memfasilitasi evaluasi 
menyeluruh terhadap berbagai faktor penentu Kualitas Hidup (QoL), memungkinkan wawasan 
bernuansa mengenai kepuasan pengguna dan membantu mendorong peningkatan yang 
terarah pada penyediaan perangkat dan layanan, yang pada akhirnya meningkatkan hasil 
kesehatan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik responden 

a. Karakteristik Berdasarkan Usia 
Tabel 1 Distribusi berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

20-30 5 16.7 
31-40 7 23.3 
41-50 7 23.3 
51-60 11 36.7 

Total 30 100% 

Sumber: data pribadi (2025) 
 
Berdasarkan tabel.1 karakteristik subjek penelitian menunjukan bahwa persentase 

paling besar ada pada usia dengan frekuensi sebesar 11 (36.7%). 
 

b. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 
Karakteristik  berdasarkan jenis kelamin, responden yang terlibat pada penelitian ini 

ada 2 gender, yaitu laki-laki dan perempuan. Hal ini dapat terlihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2 Distribusi berdasarkan jenis kelamin 

 

Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 24 80% 
Perempuan 6 20% 

Total 30 100% 

Sumber: data pribadi (2025) 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa frekuensi subjek pada penelitian ini 

totalnya 30 subjek dan didominasi jenis kelamin laki-laki sejumlah 24 responden dengan 
presentase sebesar 80%. Sedangkan jenis kelamin perempuan 6 responden dengan 
presentase sebesar 20%. 

 
c. Karakteristik berdasarkan jenis Prosthesis 

Tabel 3 Distribusi berdasarkan jenis Prosthesis 
 

Usia Jumlah Persentase 

Ankle Disarticulation 
Prosthesis 

2 6.7% 

Transtibial Prosthesis 11 36.7% 

Knee Disarticulation 
Prosthesis 

7 23.3% 

Transfemoral Prosthesis 9 30.0% 

Hip Disarticulation 
Prosthesis 

1 3.3% 

Total 21 100% 

Sumber: data pribadi (2025) 
 
Berdasarkan tabel.3 karakteristik subjek penelitian menunjukan bahwa persentase 

paling besar ada pada responden pengguna Transtibial Prosthesis dengan frekuensi sebesar 
11 (36.7%). 
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d. Karakteristik responden berdasarkan lama penggunaan 
Tabel 4 Distribusi berdasarkan lama penggunaan 

Lama penggunaan Frekuensi Persentase 

1-10 tahun 14 46.7 
11-20 tahun 6 20.0 
21-30 tahun 7 23.3 
31-40 tahun 3 10.0 

Total 30 100% 

Sumber: data pribadi (2025) 
 

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan persentase paling besar lama penggunaan 
Prosthesis ada pada waktu 1-10 tahun dengan frekuensi 14 (46.7%). 

 
2. Normalitas data 

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
dianalisis terdistribusi dengan normal atau tidak. Hasil dari uji normalitas akan menentukan 
jenis statistic yang akan digunakan. Jika data terdistribusi normal (P>0.05) maka 
menggunakan uji hipotesis wilcoxon, sedangkan jika data terdistribusi tidak normal makan 
menggunakan uji hipotesis paired sample t test. Uji normalitas menggunakan shapiro-wilk 
karena sampel berjumlah kurang dari 50. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 

Tabel 6 Normalitas data 
 

 P value/sig shapiro 
wilk 

Keterangan  

Lama Penggunaan 0,059 Normal 
Skor Kualitas Hidup 0,230 Normal 

Sumber: data pribadi (2025) 
 
Hasil uji shapiro wilk, didapatkan hasil bahwa data terdistribusi normal sehingga 

menggunakan uji hipotesis paired sample t test. 
 

3. Uji hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menguji adakah pengaruh four square step exercise 

terhadap keseimbangan berjalan pada pengguna transtibial prosthesis. Berdasarkan uji 
normalitas didapatkan data terdistribusi normal maka menggunakan uji paired sample t test 
untuk mengetahui pengaruh dari variabel tersebut  

Tabel 7 Uji korelasi 
 

Variabel  Nilai 
Korelas
i  

Sig. 

Lama Penggunaan 0.755 <0.001 
Lower limb 
Prosthesis (x)  

  

Kualitas Hidup (y) 0.755 <0.001 

Sumber: data pribadi (2025) 
 
Berdasarkan hasil analisis Pearson product moment variabel x memiliki p = < 0.001 

dan variabel y memiliki p = < 0.001 yang berarti kedua variabel tersebut berkorelasi karena p 
< 0.05. Kemudian untuk nilai korelasinya, variabel x = 0.755  dan variabel y = 0.755. 
Berdasarkan paduan interpretasi hasil uji korelasi disimpulkan bahwa variabel x terhadap 
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variabel y memiliki korelasi dengan derajat hubungan korelasi kuat dan bentuk hubungannya 
ialah positif. Artinya semakin tinggi lama penggunaan Lower limb prosthesis maka semakin 
tinggi skor OPUS (kualitas hidup).   
 Analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif yang kuat antara durasi 
penggunaan prostesis dan kualitas hidup (r = 0,755; p < 0,001). Regresi linier sederhana 
menunjukkan bahwa penggunaan prostesis menjelaskan 57,0% varians Kualitas Hidup (QoL) 
(R² = 0,57), yang menunjukkan dampak yang substansial. 
 Hubungan antara penggunaan prostesis dan kualitas hidup (QoL) pada pasien 
amputasi tungkai bawah didukung secara substansial oleh bukti empiris, yang menyoroti 
dampak transformatif dari penggunaan prostesis yang berkelanjutan. Khususnya, koefisien 
korelasi Pearson sebesar 0,755 (p < 0,001) menggambarkan hubungan yang kuat yang 
menunjukkan bahwa peningkatan durasi penggunaan prostesis berkorelasi signifikan dengan 
peningkatan Kualitas Hidup, yang mengonfirmasi temuan yang dilaporkan oleh (Topuz et al., 
2022) dan (Eskridge et al., 2022). Lebih lanjut, analisis regresi linier menunjukkan bahwa 
varians Kualitas Hidup (QoL) yang disebabkan oleh penggunaan prostesis adalah 57% (R² = 
0,57), yang menegaskan pengaruh besar adaptasi prostetik terhadap kesejahteraan penderita 
amputasi sebagaimana dicatat oleh (Bokan, 2024). 
 Penelitian lebih lanjut telah menunjukkan manfaat reintegrasi psikologis dan sosial, di 
samping peningkatan mobilitas fisik yang berkaitan dengan penggunaan prostesis jangka 
panjang. Misalnya, (Priyadharshan et al., 2022) mengidentifikasi perubahan positif dalam citra 
tubuh dan kapasitas fungsional di antara peserta seiring mereka memperpanjang penggunaan 
prostesis, yang menunjukkan peningkatan harga diri dan partisipasi sosial yang berkorelasi. 
Demikian pula, penelitian dari (von Kaeppler et al., 2021) menunjukkan bahwa individu yang 
beradaptasi dengan anggota tubuh prostetik mereka melaporkan peningkatan signifikan pada 
dimensi kesehatan mental dan fisik QoL. Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh 
(Alqusaiyer dkk., 2022), yang menyoroti bahwa prostetik yang disesuaikan dapat 
meningkatkan ambulasi dan kepuasan secara keseluruhan, yang selanjutnya berkontribusi 
pada hasil Kualitas Hidup (QoL) yang lebih baik. 
 Sifat integral mobilitas dalam meningkatkan Kualitas Hidup tidak dapat dilebih-
lebihkan. (Wurdeman dkk., 2021) mencatat bahwa bahkan ambulasi minimal dengan prostetik 
dapat menghasilkan peningkatan Kualitas Hidup yang signifikan dibandingkan dengan 
imobilitas total. Hal ini konsisten dengan literatur yang lebih luas yang menunjukkan hubungan 
langsung antara mobilitas, kepuasan pasien, dan kesehatan psikologis. Misalnya, analisis 
potong lintang oleh (Walker dkk., 2021) menunjukkan bahwa peningkatan mobilitas akibat 
penggunaan prostetik secara signifikan meningkatkan metrik Kualitas Hidup di antara 
pengguna prostetik transfemoral.  

Temuan ini menggarisbawahi perlunya program rehabilitasi integratif yang mendorong 
interaksi dini dan berkelanjutan dengan perangkat prostetik, yang pada akhirnya membuka 
jalan bagi individu untuk mendapatkan kembali kehidupan pribadi dan sosial mereka pasca-
amputasi. Singkatnya, terdapat banyak bukti kuat yang mendukung pernyataan bahwa 
penggunaan prostesis jangka panjang berkorelasi positif dengan peningkatan kualitas hidup 
pada penderita amputasi tungkai bawah. Hal ini mencakup peningkatan tidak hanya 
kemampuan fisik, tetapi juga kesejahteraan psikologis dan konektivitas sosial, yang 
membentuk gambaran komprehensif tentang pentingnya penggunaan prostesis dalam upaya 
rehabilitasi. 
 
SIMPULAN 
Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan prostesis tungkai bawah secara signifikan 
meningkatkan kualitas hidup individu dengan amputasi tungkai bawah. Program rehabilitasi 
berkelanjutan, edukasi pengguna, dan akses yang adil terhadap layanan prostetik harus 
diprioritaskan untuk mengoptimalkan kemandirian fungsional dan kesejahteraan psikososial 
pada populasi ini. 
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